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A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) FASE E
Capaian Pembelajaran adalah kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase. Berikut adalah CP Ekonomi Fase E yang mencakup Elemen Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses:
	Elemen
	Capaian Pembelajaran (CP) Fase E

	Pemahaman Konsep
	Pada akhir fase ini peserta didik mampu memahami kelangkaan sebagai inti dari masalah ilmu ekonomi. Peserta didik memahami skala prioritas sebagai acuan dalam menentukan berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Peserta didik memahami pola hubungan antara kelangkaan dan biaya peluang. Peserta didik memahami sistem ekonomi sebagai cara dalam mengatur berbagai kegiatan ekonomi guna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat. Peserta didik memahami konsep keseimbangan pasar serta memahami pemodelannya dalam bentuk tabel dan kurva. Peserta didik memahami konsep sistem pembayaran dan memahami konsep uang sebagai alat pembayaran. Peserta didik memahami berbagai bentuk alat pembayaran non-tunai yang berlaku di Indonesia serta memahami penggunaannya. Peserta didik memahami konsep bank dan industri keuangan non-bank dan memahami berbagai produk yang dihasilkan guna mendukung tercapainya keterampilan literasi keuangan.

	Keterampilan Proses
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu melakukan kegiatan penelitian sederhana dengan menggunakan teknik atau metode yang sesuai untuk mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengorganisasikan informasi, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil penelitian mengenai berbagai fenomena ekonomi berdasarkan konsep-konsep ekonomi. Peserta didik mampu merefleksikan dan merencanakan projek lanjutan secara kolaboratif. Peserta didik mencari dan menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan terkait konten ilmu ekonomi, keseimbangan pasar, serta bank dan industri keuangan non-bank. Peserta didik mampu menyusun skala prioritas kebutuhan dasar sesuai dengan kondisi di lingkungan sekitarnya. Peserta didik mengolah dan menyimpulkan berdasarkan data hasil pengamatan atau wawancara tentang terbentuknya keseimbangan pasar. Peserta didik menyimpulkan hubungan antara sistem pembayaran dengan alat pembayaran. Peserta didik membuat pola hubungan antara Otoritas Jasa Keuangan dan lembaga jasa keuangan serta menyimpulkan tentang lembaga jasa keuangan dalam perekonomian Indonesia. Peserta didik menyusun rencana investasi pribadi.


B. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)
Tujuan Pembelajaran (TP) disusun menggunakan prinsip ABCD (Audience, Behavior, Condition, Degree) untuk memastikan ketercapaian yang terukur. TP dirumuskan untuk setiap sub-materi/elemen sebagai berikut:
Bab 1: Kelangkaan, Biaya Peluang, Skala Prioritas, dan Sistem Ekonomi
· TP 10.1.1 – Melalui analisis studi kasus fenomena ekonomi di lingkungan sekitar (C), peserta didik kelas X (A) dapat menganalisis hubungan antara kelangkaan dengan biaya peluang (B) secara tepat minimal 4 dari 5 soal/kasus (D).
· TP 10.1.2 – Melalui diskusi kelompok dan refleksi kebutuhan pribadi (C), peserta didik kelas X (A) dapat menyusun skala prioritas kebutuhan dasar (B) sesuai dengan kondisi ekonomi diri dan lingkungannya secara rasional (D).
· TP 10.1.3 – Melalui kajian literatur dan studi komparatif (C), peserta didik kelas X (A) dapat membandingkan cara berbagai sistem ekonomi menyelesaikan masalah pokok ekonomi (B) secara kritis dan tepat (D).
Bab 2: Keseimbangan Pasar
· TP 10.2.1 – Melalui pengamatan data transaksi dan simulasi pasar (C), peserta didik kelas X (A) dapat menganalisis konsep permintaan, penawaran, serta faktor-faktor yang memengaruhinya (B) dengan benar pada 4 dari 5 kasus (D).
· TP 10.2.2 – Melalui latihan pengolahan data statistik sederhana (C), peserta didik kelas X (A) dapat menentukan harga dan kuantitas keseimbangan pasar serta memodelkannya dalam bentuk tabel dan kurva (B) secara tepat (D).
· TP 10.2.3 – Melalui kegiatan wawancara pedagang atau observasi pasar lokal (C), peserta didik kelas X (A) dapat menyajikan dan menafsirkan hasil pengamatan tentang perubahan harga dan kuantitas keseimbangan di pasar (B) secara sistematis dalam bentuk laporan media digital/nondigital (D).
Bab 3: Sistem Pembayaran dan Alat Pembayaran
· TP 10.3.1 – Melalui pemutaran video pembelajaran dan diskusi interaktif (C), peserta didik kelas X (A) dapat menjelaskan fungsi uang dan mekanisme sistem pembayaran di Indonesia (B) dengan tepat minimal 8 dari 10 indikator (D).
· TP 10.3.2 – Melalui eksplorasi ragam instrumen transaksi harian (C), peserta didik kelas X (A) dapat mengidentifikasi serta membandingkan penggunaan alat pembayaran tunai dan non-tunai (seperti QRIS/e-wallet) (B) secara tepat dan kritis (D).
· TP 10.3.3 – Melalui analisis perkembangan teknologi finansial (C), peserta didik kelas X (A) dapat menyimpulkan hubungan antara sistem pembayaran dengan pilihan alat pembayaran masyarakat (B) dengan argumen yang logis (D).
Bab 4: Lembaga Jasa Keuangan, Literasi Keuangan, dan Investasi
· TP 10.4.1 – Melalui studi literatur dan regulasi OJK (C), peserta didik kelas X (A) dapat menganalisis peran Bank, Industri Keuangan Non-Bank (IKNB), dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam perekonomian (B) secara tepat (D).
· TP 10.4.2 – Melalui penyusunan diagram alur (C), peserta didik kelas X (A) dapat membuat pola hubungan pengawasan dan tata kelola antara OJK dan Lembaga Jasa Keuangan (LJK) (B) dengan benar (D).
· TP 10.4.3 – Melalui latihan pencatatan keuangan mandiri (C), peserta didik kelas X (A) dapat menyusun laporan keuangan pribadi sederhana serta mengenali dan mengelola risiko keuangan (B) secara teliti dan sistematis (D).
· TP 10.4.4 – Melalui proyek literasi keuangan mandiri/kelompok (C), peserta didik kelas X (A) dapat merancang rencana investasi pribadi jangka pendek dan panjang (B) secara rasional dan terstruktur (D). 
C. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 
ATP disusun secara logis dan sistematis dari yang paling dasar menuju yang lebih kompleks, mengikuti prinsip Hierarki Konsep, Konkret ke Abstrak, dan Mudah ke Sulit. Penomoran menggunakan format 10.x.x (Kelas 10, Bab x, TP ke-x). 
	No
	Elemen
	Materi/Bab
	Taksonomi SOLO
	Tujuan Pembelajaran (TP)
	ATP
	Alokasi Waktu
	Asesmen
	Justifikasi Pengurutan

	1
	Pemahaman Konsep & Keterampilan Proses
	Bab 1: Kelangkaan, Biaya Peluang, Skala Prioritas, & Sistem Ekonomi
	Multistruktural
	Melalui analisis studi kasus fenomena ekonomi di lingkungan sekitar, peserta didik dapat menganalisis hubungan antara kelangkaan dengan biaya peluang secara tepat minimal 4 dari 5 soal/kasus.
	10.1.1
	3 JP
	Tes Tertulis, Studi Kasus
	Konkret ke Abstrak: Menganalisis fenomena nyata kelangkaan di sekitar sebelum menghitung konsep biaya peluang secara sistematis.

	2
	
	
	Relasional
	Melalui diskusi kelompok dan refleksi kebutuhan pribadi, peserta didik dapat menyusun skala prioritas kebutuhan dasar sesuai dengan kondisi ekonomi diri dan lingkungannya secara rasional.
	10.1.2
	3 JP
	Penilaian Produk (Tabel Prioritas), Observasi
	Hierarki: Menyusun skala prioritas merupakan penerapan langsung dari pemahaman solusi atas masalah kelangkaan.

	3
	
	
	Relasional
	Melalui kajian literatur dan studi komparatif, peserta didik dapat membandingkan cara berbagai sistem ekonomi menyelesaikan masalah pokok ekonomi secara kritis dan tepat.
	10.1.3
	4 JP
	Tes Tertulis, Diskusi Kelompok
	Mudah ke Sulit: Memahami masalah ekonomi individu terlebih dahulu sebelum meluas ke tingkat sistem ekonomi masyarakat/negara.

	4
	Pemahaman Konsep & Keterampilan Proses
	Bab 2: Keseimbangan Pasar
	Multistruktural
	Melalui pengamatan data transaksi dan simulasi pasar, peserta didik dapat menganalisis konsep permintaan, penawaran, serta faktor-faktor yang memengaruhinya dengan benar pada 4 dari 5 kasus.
	10.2.1
	2 JP
	Tes Tertulis, Observasi Simulasi
	Hierarki: Menganalisis konsep dasar permintaan dan penawaran secara terpisah sebelum menggabungkannya dalam pasar.

	5
	
	
	Relasional
	Melalui latihan pengolahan data statistik sederhana, peserta didik dapat menentukan harga dan kuantitas keseimbangan pasar serta memodelkannya dalam bentuk tabel dan kurva secara tepat.
	10.2.2
	3 JP
	Tes Tertulis, Unjuk Kerja
	Konkret ke Abstrak: Menentukan titik keseimbangan dari tabel angka terlebih dahulu sebelum menggambar kurva abstrak.

	6
	
	
	Extended Abstract
	Melalui kegiatan wawancara pedagang atau observasi pasar lokal, peserta didik dapat menyajikan dan menafsirkan hasil pengamatan tentang perubahan harga dan kuantitas keseimbangan di pasar secara sistematis.
	10.2.3
	3 JP
	Laporan Penelitian Pasar, Presentasi
	Abstrak & Sulit: Menuntut keterampilan proses tingkat tinggi dalam mengumpulkan data nyata dan menafsirkan dinamika pasar riil.

	7
	Pemahaman Konsep & Keterampilan Proses
	Bab 3: Sistem Pembayaran & Alat Pembayaran
	Unistruktural
	Melalui pemutaran video pembelajaran dan diskusi interaktif, peserta didik dapat menjelaskan fungsi uang dan mekanisme sistem pembayaran di Indonesia dengan tepat minimal 8 dari 10 indikator.
	10.3.1
	2 JP
	Tes Lisan, Tes Tertulis
	Hierarki: Memahami konsep dasar uang dan fondasi sistem pembayaran sebelum mempelajari instrumen pembayaran modern.

	8
	
	
	Multistruktural
	Melalui eksplorasi ragam instrumen transaksi harian, peserta didik dapat mengidentifikasi serta membandingkan penggunaan alat pembayaran tunai dan non-tunai secara tepat dan kritis.
	10.3.2
	2 JP
	Unjuk Kerja, Tes Tertulis
	Konkret ke Abstrak: Membandingkan bentuk tunai yang sering ditemui dengan transaksi non-tunai (digital/QRIS).

	9
	
	
	Relasional
	Melalui analisis perkembangan teknologi finansial, peserta didik dapat menyimpulkan hubungan antara sistem pembayaran dengan pilihan alat pembayaran masyarakat dengan argumen yang logis.
	10.3.3
	2 JP
	Portofolio, Refleksi
	Relasional: Menghubungkan modernisasi sistem pembayaran dengan perubahan perilaku transaksi di masyarakat.

	10
	Pemahaman Konsep & Keterampilan Proses
	Bab 4: Lembaga Jasa Keuangan, Literasi Keuangan, & Investasi
	Multistruktural
	Melalui studi literatur dan regulasi OJK, peserta didik dapat menganalisis peran Bank, Industri Keuangan Non-Bank (IKNB), dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam perekonomian secara tepat.
	10.4.1
	2 JP
	Tes Tertulis, Diskusi
	Unistruktural ke Multistruktural: Mengenali kelembagaan keuangan dan perannya secara terstruktur.

	11
	
	
	Relasional
	Melalui penyusunan diagram alur, peserta didik dapat membuat pola hubungan pengawasan dan tata kelola antara OJK dan Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dengan benar.
	10.4.2
	2 JP
	Penilaian Produk (Bagan/Mindmap)
	Relasional: Menghubungkan fungsi pengawasan regulator (OJK) dengan operasional lembaga keuangan (Bank/IKNB).

	12
	
	
	Relasional
	Melalui latihan pencatatan keuangan mandiri, peserta didik dapat menyusun laporan keuangan pribadi sederhana serta mengenali dan mengelola risiko keuangan secara teliti dan sistematis.
	10.4.3
	2 JP
	Unjuk Kerja (Laporan Keuangan)
	Aplikasi Praktis: Menerapkan prinsip literasi keuangan pada tingkat individu/pribadi.

	13
	
	
	Extended Abstract
	Melalui proyek literasi keuangan mandiri/kelompok, peserta didik dapat merancang rencana investasi pribadi jangka pendek dan panjang secara rasional dan terstruktur.
	10.4.4
	2 JP
	Produk (Perencanaan Investasi), Presentasi
	Extended Abstract: Merupakan puncak literasi finansial yang mengintegrasikan pemahaman keuangan, analisis risiko, dan perencanaan masa depan.

	
	
	
	
	
	
	
	
	




